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KECERNAAN GLOBAL FRAKSI NITROGEN UNTUK
1T BAHAN MAKANAN TERNAK

Kustantinah

INTISARE

Percobaan ini bertujuan untuk menentukan korelast antara komposis kimia hijaoan pakan, khususnya
fraksi nitrogen dinding sel dan kecernaan global fraksi nitrogen total. Sehanyak 11 hijauan yang mempunya
komposisi kimia berbeda dideterminasi kecernaan globalnya secara in vive dengan menggunakan 5 ekor domba,
Dari keseluruan hijauan makanan temak vang dipelajan rata-rata kecernaan global semu untuk protein, adalah
10,4 % dengan koefisien variasi (KV) yang cakup tinggi 17.5%. Kecernaan semu protein {nitrogen tolal) adalah
cukup erat hubungannya dengan kadar protein yang hersangkutan (r=-0, 828, n= 11}, dengan kadar Newrral
Devergent Insoluble Nivrogen (NDIND (= -0,738; n=") ataupun dengan kadar Acid Derergens Involihle Nitrogen
{(ADIM) (r=-0,88; n=9. Dengan percobaan i pula dinyatakan bahwa penggunaan nitrogen dinding sel i
dalam feses sebagai nilai indikator dan mitrogen pakan yang tdak tercerna, dapat digunakan untuk
mengestimasikan koefisien kecernaan global protemn pakan ternak yang rata-ratanya adalabh 89, 1% (KV = 6,3 %
tetapi tickak timbul suatu korelasi dengan proporst ADINNL (r=-0,039; n=9) dan proporsi NDIN/Nt (r=-0,273;
n=9}.

(Kata kunci: Kecernaan, hijauan, nitropen, domba.)

Buletin Peternakan 16:107-114, 1992
ABSTRACT

The purpose of this trial was to determined the correlation between Torage composition, especially
nitrogen (M) fraction cell-wall, and its digestihility of total N fraction. Eleven herbages with different chemical
l;nmrms.'it:inn were determmed the f vive :||g~1.~cli31iiil]r' II.‘-i'iI!'Ig fivee Hlnu:p in todal collection te:u.'hniqu-.*.. From all the
herhages examined, the average of apparent digestiblity of the protein was TO4 % with coethicient of vartahility
{CVY of 17.5% . The correlation between apparent digestibility of protein with total N (v = -0.828; n = 1) wath
NDIN (r = - 0,758; n = %) and with ADIN {r = 0,688; n = 9) wera tight. This trial stated that cell wall-N
in the feces, as< an indication of undigested-N, can be used to eslimate total true digestibility coefficient feed
protein. The coefficient value was 89,1% (CV = 6.3}, but not correlated with the proportion of ADIN/MNG (r
= 0,039 n = 9) and NDIN/N, (¢ = 0275, 0 = 9).

(Key words: Digestibility, herhage, nitrogen, sheep.)

' Fakultas Peternakan UGM, Yogvakarta 55281
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Pendahuluan

Kompleks hgne-selulose adalah konnponen
tanaman yang paling sulit dicerna. Oleh karenanya,
fraksi mitrogen yang terikat di dalam komipleks
tersebut merupakan fraksi nitrogen yang juga kurang
tercerna. Moenurut Krishnamoorthy er al, (19822 dan
Krishnamorrthy er «l. (1982b), nitrogen yang tidak
larut di dalam larutan deterjen neteal dari Van Soest
(NDIN) adalah bagaian fraksi protein kasar yang
tercerna secara lambat. Sedangkan nitrogen vang
tidak larut di dalam larutan deterjen asam dari Van
Soest. (ADIN) adalah fraksi yang sama sekali tidak
biza dimaniaatkan. Tamminga {1983) menyatakan,
bahwa protein yang tidak larut di dalam larutan

Cdeterjen dari Van  Sceest, dapat disebut  protein
strukiural sedangkan protein cadangan {sitoplasima)
adalah fraksi yang larut di dalam larutan deterjen
tersebut.

Mason (1969, 1979 menyalakan  halwa
ekstraksi dengan menggunakan larutan deterjen netral
dapat menyehabkan eliminasi dari nitrogen yang
berasal dari bakteri yang terdapat di dalam foses.
Fraksi NDIN yang diperoleh Mason {1969, 19793 dan
Weiss er il (1980) dapat digunakan mengestimasi
kuantitas nitrogen hahan pakan ternak yang tidak
tercerna i dalam saluran pencernaan. Hal terselwi
dikuatkan olch Van Soest (1982) yang menvatakan
balvwa nitropen yung terkandung o dalam frakei
Neutral Dertergent Fiber (NDF) terutama terdin dari
nitrogen bahan pakan yang tidak tercerna dan Jugs
komplek protein-tanin. Dengan demikian kuantitas
nitrogen dinding sel di dalam hijavan pakan dapat
digunakan schagai  markah  untuk  meramalkan
kecernaan  nitrogen.  Persyaratan  wtama  dari
penggunaan keiteria tersebut adalah (1) penyeharan
nitrogen di dalam beberapa fraksi dinding sel tanaman
yang herheda harus cokup bervariasi untuk dapat
menciptakan suatu klas hahan pakan ternak, dun (23
kecernaan nitrogen harus secara efektf herhubungan
dengan fraksi-fraksi nitrogen di dalam hijauan pakan.

Untuk  menguatkan  apakah  kondisi ying
disehutkan di alas dapat terpenubi, maka dilakokan
penelitian berikut ini. i dalam percobaan ini diukur
kadar nitrogen total (PK), NDIN, ADIN, duga
PENZrUNRAn pencernann secara i oviee darl fraksi-
fruksi fersebut. Untuk merealisasikan penelitian di

digunakan 11 hijauan

mempertimbangkan  kelersediaan

atas

praakan
dun

din wan
kt:all'lt'k.‘l -
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rigaman, komposisi Kimianya.

Muleri Dan Metode

Sehelas macam  hijouan pakan (Tabel |
dianalisis untuk mengetahui kandungan  bahs
keringnya (BK), hahan arganik (BO), fraksi dindis
sel (MNDF dan ADF), ﬂil.i'ugl:n feskad {PEDY dan frak
nitrogen dinding sel (NDIN dan ADIN) dan Jug
fraksi nitrogen vang larat (NSY i dalam larut
mineral dari Verite dan Demurguilly (1978).

Kevcernaan BK dan kompaosisi bahan kerig)
lainnya divkur dengan metode in vive (Dermarquill
1969). Percobaan kecernaan ini dilakukan dengs
menggunakan lima ckor domba jantan dewasa jens
Texel, Domba-domba tersebut diletakkan i dalan
kandang khusus untuk pengukuran kecernsan. Paka
diberikan secara individual sehanyak dua kali pe
hari. Kuantitas makanan yang diberikan ditentuka
sedemikian rupa supayva kuantitas bahan kering yan
tidak dikonsumsi sekitar 10% dari yang disediakan
Selelah periode adaptasi makanan yang berlangsung
selama  tiga  minggu, kuantitas  makanan  yang
diberikan, kuantitas makanan yang dikonsumsi da
Jupa kuantitas total feses yang diproduks ditimbang
untuk sctiap domha selama 10 hari secara bertunie
tral, Selama periode pengukuran kecernaan  in
smpel makanan yang diberikan, sampel makana
yang tersisa dan satu sampel feses harian untuk setio
domba diambil (sekitar 100 atau 200 gram  setiap
sampel) dun dikeringkan di dalam oven pada sul
BO'C selama 48 jam, kemudian dianalisis.

Haxil Dan Pembahasan
Komposisi Kimia Bahan Pakan

Radar  dinding  sel total (NDFY dari 1
hijavan pakan hervariasi dari 35% untuk kubis jenis
cavealior mersh, sampar dengan 68% untuk silas
rumput yang tumbubh di padang pengeembalaan (2)
{(Tabel 1) Silase rumput ini dan juga Silase Seigl
(Ing:Rye), merupakan  hijavan vang  mengandung
kadar ADF paling besar, Kadar PK adalah antara 7,7
sampai 23%. NDIN/NT bervariasi dengan kisaran
yang  lehih besar,  Kadar  yang  paling  rendah
ditemukan untuk kubis jenis moelliers kontrol 15,7%
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TABEL 1. KOW

_—————

Hijana

Silase jagung I
Silase jagung 2
Rumput yang tu
penggembalaar
Silase rumput p
pengpembalaar
Silase ramput p
penggembalar

Altalf

Hijauan Seigle
Silase seigle

Kuhis jenis cax
herwarma mera

Kubhis jenis mo
Kubis jenis mo

160 ul ha).

J Mitrogen yang b

TABEL 2. RA
(K

e

Karakter

PK/BK
NDF/BK
ADF/BK
NDIN/NT
ADIN/NT
NDIMN/ADRIMN
ADIN/NDIMN

dan kadar
yang tum
ADINM
dengan NI
untuk hija
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TABEL 1. KOMPOSIS] KIMIA DARI 11 HJAUAN MAKANAN TERNAK

TSSN 01 26-4400

T - —

% RBK o NT
Hijauan BK .
G BO NDF ADF  PK NDIN ADIN NS
Silase jagung | 293 959 555 201 T 158 6,0 47,5
Silase jagung 2 21.8  94.6 5.0 24.4 9.7 22,8 8,0 49 6
Rumput yang tumbuh dipadang )
pengrembalaan 9.4 830 51,9 206 23,1 44,3 83 21,0
Silase rumput padang
penggembalaan | 202 85,0 61,6 6,7 13.7 30,7 10,8 52.5
Silase rumput padang
panggmuhnl:ﬁm 2 300,00 LY 685 45,0 0.7 5.3 14.9 G, |
Alfalta EHARY 0.5 0.1 41,0 15,2 2.4 Q.2 4.l
Hijauan Seigle (Ing: Ry) 189 93,7 61,1 131 10.5 40,5 3.6 28,8
Silase seiple Mh A6.3 63,4 45.3 16,5 18,0 6,8 6,0
Kuhis jenis cavalier yang
herwarna merah. 17.5 ®9.5 15K 21.9 14,1 19,7 7. 40,2
Kubis jenis moelhers (kontrol) 4.9 BRI 37.5 26,2 14.9 15.7 4.8 47.0
Kuhis jenis moellhiers {dipupuk,
7

160 ul Mha). 13.3 B7.1 36,0

i 7.9 24.8 7,0 37,

_— 2

I Witragren yang terlorn (M) i el larutan mineral dari Verite dan Demarguilly (197R1

TABEL 2. RATA-RATA, DAN ROEFISIEN DARI VARIASI
(K. V) KRITERIA POKOEK DARI KOMPOSIST KIMIA (n = |1}

Karakter Fata-rala K.W (%)
PK/BK 13,44 4.4 KRN
NDF/BK 52, 1411.5 21
ADF/BK 3254258 258
NDIM/MNT 25.64306,3 36,3
ADIN/NT A.1+34.8 34,8
MDIN/ADIN 17,6+ 9.3 53,0
ADIM/MNDIN I3.7+11.9 5.4

dan kadar yang paling besar di temukan untuk rumput
yang tumbuh di padang  pengeembalaan 44 3%,
ADIN/N,  bervariasi  lebih sempit dibandingkan
dengan NDIN/N, yaitu antara 4, 8% denpan 14,9%
untuk hijauan pakan yang sama.
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Untuk keanekaragaman pakan ditunjukkan
dengan pertolongan parameter statistik simpel (Tabel
23, Variasi vang paling hesar ditemukan uniuk fraksi-
Fraksi mitrogen (NDIN/N,, ADIN/N, ADIN/NDIN,
MOIN-ADIN dan NN dibandingkan fraks: NDF
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TABEL 3. KOEFISIEN KORELAS! ANTARA FRAKSI BAHAN MAKANAN (r,n = 11}
Fraksi MMM AN ADIMN/MNDIN s/INt
PFT/BK 0.4 (106 1,372 1,658
MNDF/BK 0,309 0,517 0,248 0,400
ADFIBK 0,047 0.596 0,520 0.353
ADFINDF -,281 0,017 0,328 0.039
MNIN/NE 0,137 0,568 -0,594
ADIN/NI - - 0,724 0,139

TABEL 4. KONSUMSI DAN KECERNAAN DARI 11 HUAUAN MAKANAN TERNAK

Hijauan Koefisien kecernaan (%)
lﬂ}{v [ —— T T R A 2
wlkp™™ MS MO NDF  ADF MAT NDIN  ADIN
Silase jagung 1 49.4 68,4 6uE 594 45,8 47,2 - 16,6
Silase jagung 2 45,8 71,2 737 653 593 58,1 22,3 7.8
Humput yvang tumbuh
di padang penggembalaan 350 15,6 4 TS EH O 6901 B4.4 B350 50,5
Silase pengrembalaan | 65,2 60,4 GH6. 623 56,0 634 579 19,5
Silase penggembalaan 2 53.9 62,4 659 0647 627 588 4790 5,0
Al fafa al.4 55,2 571 40,3 454 5.6 59,2 36,3
Hijauan Seiple (Ing:Rye) 365 75,8 .0 739 104 09,9 74,6 22,1 %
Silase Seigle 272 68,4 72,2 678 608 720 47,9 -
Kuhis jemis cavaliers merah T0 69,0 72,0 42 4 49 4 771.5 63,4 6,9
Kubis jenis moelliers 59.0 4.0 TED 509 5859 Bl.S 0623 4.4
(kontrod)
Kuhis jenis moelliers B T4.5 Th.6 .0 3406 Bh,3 £1.2 11,9
(-+ 1640 ul/ha)y
dan fraksi ADF. Fraks mtrogen yany terikat dengan 67 6%

fraksi hemiselulose (NDIN-ADIN merupakan fraksi
yang menunjukkan koelisicn variasi yang paling hesar
diantara fraksi hahan makanan yang lain. Vanahilitas
fraksi  mitrogen  yang  cokup  besar juga telah
ditunjukkan oleh Krishmoorthy er e, {1952} dengan
mengeunakan bahan makanan yang berbeda, yaitu 10
macam konsentrat dan & macam hijavan. Pencliti ing
menunjukkan suatu variasi fraksi nitrogen yang sangal
kuat dibandingkan dengan fraks struktoral  dari
dinding sel (ditunjukkan dengan koclisien variasi =
KV) yaitu: KV, NDIN/NT: 72,4 % vs KV, NDF/BK:
S5R.9%, dan KV. ADIN/NT: 80% v= K.V, ADF/BK:

Dari seluruh pakan yang dipelajari, korelasi
antars MDIN/N, dan ADIN/N, dengan nilai PK
adalah =angat kecil {Tahel 3). Daya tahan fraksi
nitrogeen dan bahan kering terhadap kelarutannya di
dalam larutan deterjen acid (ADS) darn Van Soesl

terlihat  saling  berkovelasi {r= 0,596)  tetapi
sehbalibnya, MNDIN/NT hanya  sedikit  berkorelasi
dengan NDF/BK (r= 0.309), Persamaan regresinyi
aclalab sebagm berikut;
ADIN/N, = 0,15 ADF/BK - 3,41 (r =060;n
= |1}, dan
NDIN/Ny = 0,25 NDF/BK - 12,63 (r = 0,31;n
= 1)
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TABEL 5. KE

Hijauan

Silase jagunyg |
Silase japung :
Rumput yang |
Silase pengger
Silase penggen
Alfafa
Hijauan Seigle
Silase Seigle
Kubis jenis ca
Kuhis jenis m
Kubis jenis m

TABEL 6. RA
(K

Frak:

Sem
Ricl

Korelas anfar:
mineral (MNs),
kelarutan di d

adalah :
NsiMNy = 0,83
Dart hal  ter

berikatin deng
terikat dengan
sangat  kecil
komposisi kin
kadar BK, PK

Kecernaan G
Lintu
dipelajari, kec

alfalfa kering
4). Bahan mak
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TABEL 5. KECERNAAN GLOBAL SEMU DAN KECERNAAN GLOBAL RIEL UNTUK PROTEIN

—

Hijauan

Kecernaan global protein %)

Senm Riel
Silase jagunyg | 47.2 9.4
Silase jagung 2 38,1 82,3
Rumput yvang tumbub di padang penggembalaan 84,8 93,06
Silase pengpembalaan (1) 63,4 90.5
Silase pengpembalaan (2) 8.8 39,6
Alfata 73,06 B1.8
Hi_ia:mn Seple (Ing:Rye) 69,9 -
Silase Seigle 72,0 -
R_llhi.‘i _IL,'-rIi.H EII\"\'H.HL.‘-I'H J'l'l\.!l'.;ll'l ??15 :}21::':
Kl:hiﬁlit:niﬂ moelliers kontrol 21,5 941
Kllhiﬁjl.:nis moellers { = 160 uM/ha 26,3 095 3
TAREL 6. RATA-RATA, DAN KOEFISIEN VARIASI
(KV) DARI KECERNAAN PROTEIN

Fraksi Rata-rata KW (%)

Semu T0.4 4 12.3 7.5

Rl B0 4 5,6 6,3
Korelast antara bagian yang terlarot di dalam larutan paling  rendah  adalabh  pakan  yang  mempunyai

mineral (INs), korelasi antara parameter ini dan
kelarutan i dalam larutan deterjen netral (NDSN)
adalah :

Ne/Np = 0,83 NDEN/MN - 17,7 (r = 0,60, n =11},
Dart hal  tersebut  diatas,  fraksi nitrogen  yang
berikatan dengan dinding sel total (NDIN) atau yang’
terikat dengan komplek ligno-selulosa { ADIN) adalal
sangat  kecil  korelasinya karakteristik
kemposisi kimia baban pakan ternak seperti kadar-
kadar BK, PK, NDF, dan ADF {Tabel 3).

dengan

Kecernaan Glohbal

Untuk sebelas macam |'|.:i_i'4l!:m |'mk.'-|11 yang
dipelajari, kecernaan BK berkisar antara 55 % ontuk
alfalta kenng dan 75,8% untuk hijauan Seigde (Tabel
4). Bahan makanan yang memberkan Kecernaan BK

10

kecernaan dari fraksi-fraksi WDF dan ADF yang
paling rendah. Alfafa kering, memberikan kecernaan
fraksi MDF sekitar 40% dan kecernaan fraksi ADF
sekitar 45 %, Schaliknya, kecernaan fraksi NDF dan
ADEF yang paling tinggi i temukan pada mimput
yang tumbuh i padang pengpembalaan  (masing-
masing adalah sehesar 75,8 dan 70,1 %),

Fecernaan PE adalah sekitar 47,2% untuk
silase jagung 1 dan B6% untuk kubis jenis moelliers
yang mendapat pemupukan (160 ulN/Ha). Untuk
kecernaan nilrogen total (PK), nitrogen (NDIN dan
nitrogen yvang terikat ke dalam fraksi ADF (ADIN)
bervariasi secara paralel untuk hijauan yang berheda-
beda.
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TABEL 7. KECERNAAN GLOBAL YANG TERLIHAT DARI NITROGEN DINDING SEL (NDIN) DAN

NITROGEN LIGNOCELLULOSE {ADIN)

— T ————— e i m

Hijauan

Koecermaan J__[]nlml semn [ H)

Silase jagung |

Silaze jagung 2

Rumput yang hidup di padang penggembalaan
Silase penggpembalaan (1)

Silase penppembalaan (2)

Alfata kering

Hjjﬂ.lﬂim f‘ilri;ﬂu il ng: R_‘_.f:.-.]

Silase Suigl::

Kubis jenis cavalicrs merah

Kubis jenis moelliers kontrol

Kubis jenis moelliers (= 160 ulN/ha)

NN ADIMN
D" 16,6
22.3 7.8
B3.6 505
57.9 19.5
47.9 35,9
59.2 36,3
74,06 22,1
47.8 T
03,4 o9
62,3 49.4
81,2

71,9

; Tldﬂk 1lii:I.|-\.'1l\.'I I11iI:I|I'\1'i

TABEL 8. RATA-RATA, DAN KOEFISIEN VARIASI (KV) DARI
KECERNAAN FRAKS! ADIN DAN NDIN

————— = —_—

Fraksi Feata-rata
MDIN (n = 1) 60,2 + 18,4
ADIN (n 161

AT+ 209

Hubungan Antara Kecermom Prodein Total dun
Kadar Fraksi Nitrogen

Dant keselurahan hijauan makanan ternak
yang dipelajari, kuantitas nitrogen feses berhubungan
sangal erat dengan kuantitas nilrogen ADIN, tetapi
hal tersebui hanya ditemukan di dalam sembilan dar
sebelas bahan makanan yang diteliti, sedangkan kedus,
silase jagung  memberikan hasil  yang  herbeda,
Berdasarkan sembilan hijavan makanan ternak (lanpa
silase jagung | korelasi antara kualitas
ranstim dan produksi nitrogen feses dapat disajikan
sehagai berikut;

dan 2,

[ I o= 01,4951
Kourmnsumsi AN —————— MM feses e — M, fenes
r= 1%\
Fommomesi ADIM - ML e
Untuk  seluruh baban makanan yang

dipelajari, kecernaan global semu untuk PE, rata-rata
aclalah 70.4% dengan koefisien variasi yvang cukup
tingai (17,5 %), Nilai paling rendah, ditemukan pada
stlase jugung 1 (47,2%) dan nilai yang paling besar
ditenmukan pada kubis jenis moclliers (86,3%) yang
mendapat pemupukan (+ 160 uM/ha). Kecernaan
tersehut - berhubungan nyata  (P<0,001) dengan
kuantitas PK pakan (r = 0,828, n = 11), tetapi
sangat Kecil korelasinya (r) dengan proporsi NDIN
dun ADIN (0,187 dan 0,285). Demikian juga,
kecernaan NDIN adalah sangat kecil korelasinya
dengan ADIN. Seperti yang diamati sebelumnya,
diantara seluruh bahan pakan vang dipelajari, silase

Jagung 1 dan 2 mempunyai sifat khusus (Gambar 1),

yang kemungkinan karena pada hewan yang hanya
munerima pakan silase jagung kondist fermentasi di
dalam romen, ditinjau dari tersedianyas N amonia,
tilak memungkinkan untuk mencerna dinding sel dan

[
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Gambar 1. R
(a) dan relasi

fraksi dinding

Bila
silase jagung
kecernaan
Hasil ini lehil
Yan Soes (19
(r = -0.51 ;1
antara MDIB
didalam frak:

r = -

ADIN/N, =

ADIN (NDIN —

Nits
indikasi dari
tercerna, dag
koefisien kec
rata-ratanya a
variasi cukuy
rendah ditem
nilai yang ps
moellier yan;
sangat dekat ¢
(1986) yang r
dari fraksi ni
80%, bertuw
dipanaskan,
Untuk  selur
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Gambar 1. Relasi antara bagian frakst ADIN didalam frabes NDIN (ADIN/MNIDIN dan kecernaan Fraksi NDIN
(a) dan relasi antara kadar ADIN dan kecernaan protein (b,

fraksi dinding sel secara keseluruhan.

Bila kita tidak memperhitungkan  kedua
silase jagung tersebut, korelasi ADIN/NU dengan
kecernaan protein menjadi lebih erat {r = -0,688).
Hasil ini lebib tingpei dan pada yang ditemukan oleh
Van Soes (1982) untuk hipauan yang tidak dipanaskan
(r = -0,51 : n = 28). Demikian pula untuk korelasi
anlara NDIN/N, dan bagian  dar fraksi ADIN
didalam fraksi NDIN (ADIN/MNDING {r = -0,803).

o= =0 GER
ADINM, kecernaan M,
r = -[h 803 r=07I2
ADIN INDIN ——— kecernaan MDIKN e kg rmaan M,

Mitrogen dinding sel feses, schagai nila
indikasi dari nitrogen bahan makanan vang tidak
tercerna, dapat dipunskan untuk mengestimasikan
koefizien kecernaan global nyata untuk protein yang
rata-ratanys adalah 89,1 % (Tabel 5) dengan koelisien
variasi cukup rendah (6.3%). Nila yang paling
rendah ditemukan pada silase jugung (79,4%) dan
nilai yang paling hesar ditemukan pada kuhis jenis
moellier yang dipupuk (95,3 %), Nilai-nilai tersebut
sangat dekat dengan yang ditemukan oleh Weiss er al
{1986} yang menyatakan hahwa kecernasn global riel
dari fraksi nitrogen totalnyva adalah 94,0; 88,0 dan
86%, berturut-turut untuk  alfala yang  tidak
dipanaskan, dipanaskan pada subu 353°C dan 60°C.

Untuk  seluruh  bahan  makanan  yang  dipelajar

[z

kecernaan global semu NDIN rata-rata adalah 60,2 %
dengan kocfisien variasi sangat kuat (30,6 %), Nilai
yang rendah ditemukan pada silase jagung 2 (22,3 %)
dan nilai yang paling besar ditemukan di rumput yang
tumbub di padang pengpembalaan (sekitar 85 ,.6%).
MNDIN ind berhubungan sceara significatif (P < 0,001)
dengan kadar mitrogen dineling sel bahan makanan {r
= (L98; n = 11} {Tabel 7),

Wackst antar pakan, dari kecernaan global
semu uniuk AN adalal lebih koat dibandingkan
dengan vartasi PR atau frakst NDIN. Nilai yang
paling kecil ditunjukkan silase jagung 2 (7,8%) dan
nilai yang paling hesar ditunjukkan oleh Kubis jenis
moelliers vang mendapat pemupukan (71,9%). Bila
diperhitungkan estimasi dari kecernaan global el
PK, tidak timhul svatu korelasi dengan proporsi
ADININT (r= 0,039 observasi  ini cenderung
menyatakan hahwa perbedaan kecernaan yang diamati
ditingkat rumen, dan yang  berhubungun  dengan
praporsi ADINNT seperti yvang  dinyatakan oleh
Lejeune  (1985),  mungkin  diimhangi
kecernaan  vang  herlangesung i dalam
pencernaan bayian bawah,

dengan
saluran

Kesimpulan

Pembagian nitrogen tumbuh-tumbuhan ke
dalam beberapa fraksi Aergantung kelarwtannya di
dalam  larutan  deterjen dari Van Soest, dan ini
merupakan sualu kriteria vang dapat membuktikan
keterikatan  protein eleh  polisakarida  steuktueal,
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Penclitian dari repartisi ini harus dapat melengkapi
clemen-elemen untuk menerangkan variasi di dalam
pengukuran kecernaan nitrogen, atau lebih tepatnya
perbandingan antarn ADIN/NDIN, yang menandai
derajat keterikatan nitrogen dinding sel dan harus
dapat menerangkan bahwa Kecernaan (NDIN/N
adalah konstan.

Penggunaan repartisi fraksi-fraksi nitrogen
untuk meramalkan kecernaan nitrogen total hanya
mungkin bila kecernaan di dalam rumen terealisir
dalam kondisi yang menguntungkan.
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